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1. Esterifikasi pada asam-asam 

organik
Contoh:

Asam asetat

Mekanisme Reaksi 



Mekanisme reaksi esterifikasi

• Oksigen lebih elektronegatif dibanding 

karbon,karbonil oksigen lebih positif dibanding 

karbonil karbon

• Suatu senyawa B yang mempunyai pasangan 

elektron bebas, menyerang pusat positif

• Kondisi transisi kehilangan muatan negatif 

dengan hilangnya ion hidroksil atau gugus yang 

menyerang pusat positif

• Kesetimbangan tercapai antara bahan baku 

dan produk, sementara ion hidroksil dapat 

menyerang  III untuk membentuk I atau II



Reaksi esterifikasi merupakan reaksi

reversibel sehingga konversi

menjadi terbatas. Nilai K dan

konversi kesetimbangan menjadi

faktor yang harus diperhatikan.

Dari hasil percobaan, ternyata

penggunaan kelompok alkohol dan

ester akan berpengaruh pada nilai

K dan limit konversi







2. Esterifikasi  senyawa turunan 

asam karboksilat

a. Alkoholisis (ester interchange reaction)

merupakan reaksi antara alkohol dengan

ester untuk menghasilkan ester baru

Reaksi merupakan reaksi kesetimbangan,

alkohol tersier tidak akan menggantikan

alkohol primer sedangkan alkohol

sekunder menggantikan alkohol primer

secara terbatas



b. Esterifikasi pada asam-asam anhidrat

Reaksi umumnya lebih cepat bila

dibandingkan dengan menggunakan

asamnya (kecuali untuk asetat anhidrat)

c. Esterifikasi amida



d. Ester dari garam-garam logam 

dan alkil halida

e. Ester dari nitril



3. Ester dari adisi senyawa 

tak jenuh
a. Adisi (pemutusan rantai ikatan)asam pada olefin

Kondisi optimum untuk esterifikasi olefin  

dengan asam karboksilat adalah, suhu 

reaksi rendah, konsentrasi pereaktan 

tinggi, anhidrat dan jumlah katalis yang 

banyak. Katalis asam sulfat atau HCl



b. Ester dari asetilen

reaksi antara asetilen dan asam asetat

dengan katalis tertentu akan

menghasilkan vinil ester (vinil asetat)

sebagai bahan polimer atau suatu ester

dari etiliden glikol (etiliden diasetat)

yang merupakan bahan intermediet

untuk pembuatan asam asetat anhidrid



c. Esterifikasi Ketena, hanya 1 produk, tdk 

ada produk samping

d. Xanthate

Karbondisulfida bereaksi dengan sodium 

alkoksida menghasilkan sodium xanthate



e. Esterifikasi pada etilen oksida

Etilen oksida bereaksi dengan alkohol

membentuk glikol eter, dengan air

membentuk glikol dan dengan asam

asetat membentuk glikol asetat



f. Ester dari karbonmonoksida

dengan katalis logam alkoksida 

dengan adanya asam atau boron 

trifluorida



4. Ester dari asam-asam 

anorganik
Contoh:

Asam yang digunakan bisa asam 

nitarat, asam sulfat, asam phosphat


